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INTISARI 

DEEVRYAN. S. A, 2022, PEMANFAATAN KOMBINASI EKSTRAK DAUN 

SIRSAK (Annona muricata L.) & KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus 

polyrhizus) SEBAGAI OBAT HIPERKOLESTEROLEMIA, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Daun sirsak (Annona muricata L) dan kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) belum dimanfaatkan oleh masyarakat dan hanya menjadi limbah 

padahal kedua bahan alam ini memiliki efek antihiperkolesterolemia dimana 

kandungan flavonoid dan antioksidannya yang melimpah. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui efektifitas kandungan kombinasi tersebut untuk digunakan 

untuk dalam menurunkan kadar hiperkolesterolemia tikus dengan parameter kadar 

kalsium pada pembuluh darah, elastisitas kulit dan gambaran kerusakan sel aorta 

tikus. 

25 ekor tikus diinduksi selama seminggu dengan telur puyuh 2ml/hari dan 

PTU 0,02% dengan dosis 18mg/kg BB tikus dalam suspensi Na CMC 0,5% dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu (kontrol negatif Na CMC 0,5%, positif Simvastatin 

18mg/kg BB tikus, ekstrak kombinasi perbandingan dosis kulit buah naga merah: 

daun sirsak, 200:100 150:150 dan 100:200mg/kg BB tikus. Perlakuan selama 3 

minggu lalu dihitung kadar elastisitas kulit, klasifikasi dari aorta tikus, dan 

melihat gambaran histopatologi aorta. 

 Dari uji kolesterol didapatkan adanya penurunan signifikan pada 

kelompok kombinasi ekstrak terutama kelompok 150:150mg/kg BB tikus, 

klasifikasi aorta dengan parameter kalsium juga menunjukan kadar kalsium yang 

rendah, dan elastisitas persentase kadar kolagen kulit juga tinggi 36,33% 

menandakan adanya pengaruh efek antioksidan dan flavonoid yang dapat 

menekan hiperkolesterolemia di dalam tubuh ini juga didukung dengan kerusakan 

sel di aorta yang sedikit. 

Kata kunci: Pemanfaatan, hiperkolesterolemia, kulit buah naga merah, daun sirsak 
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ABSTRACT 

DEEVRYAN. S. A, 2022, UTILIZATION OF COMBINATION OF SOURSOP 

LEAVE EXTRACT (Annona muricata L.) & RED DRAGON FRUIT 

(Hylocereus polyrhizus) SKIN AS HYPERCHOLESTEROLEMIA DRUG, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Soursop leaf (Annona muricata L) and red dragon fruit skin (Hylocereus 

polyrhizus) have not been utilized by the community and only become waste, 

even though these two natural ingredients have antihypercholesterolemic effects 

where they contain abundant flavonoids and antioxidants. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of the combination content to be used 

to reduce hypercholesterolemia levels in rats with parameters of calcium levels 

in blood vessels, skin elasticity and a picture of rat aortic cell damage. 

25 rats were induced for a week with quail eggs 2ml/day and PTU 0.02% 

with a dose of 18mg/kg BW rats in 0.5% Na CMC suspension were divided into 

5 groups (negative control Na CMC 0.5%, positive Simvastatin 18mg/kg BW of 

rats, a combination of dose ratio extract of red dragon fruit peel: soursop leaf, 

200:100, 150:150 and 100:200mg/kg BW rats. Treatment for 3 weeks ago was 

calculated the level of skin elasticity, classification of the rat aorta, and see 

histopathological picture of the aorta. 

From the cholesterol test, it was found that there was a significant decrease 

in the extract combination group, especially the 150:150mg/kg BW rats, the 

aortic classification with calcium parameters also showed low calcium levels, 

and the elasticity of the percentage of skin collagen levels was also high 36.33% 

indicating the effect of antioxidant effects. and flavonoids that can suppress 

hypercholesterolemia in the body is also supported by a small amount of cell 

damage in the aorta. 

Keywords: Utilization, hypercholesterolemia, red dragon fruit skin, soursop leaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit jantung atau kardiovaskular memiliki resiko kematian yang 

sangat tinggi. Pertahun sekitar 31% jiwa di dunia meninggal akibat penyakit ini. 

Di Indonesia sendiri penyakit kardiovaskuler atau jantung ini menjadi penyebab 

kematian utama. Penyakit jantung atau kardiovaskuler yang disebabkan oleh 

aterosklerosis antara lain adalah penyakit aorta dan arteri. Aterosklerosis diketahui 

salah satu penyebab penyakit kardiovaskuler dan penyebab utama munculnya 

aterosklerosis adalah hiperkolesterolemia (Yeo, 2021). 

Hiperkolesterolemia merupakan situasi dimana adanya peningkatan kadar 

kolesterol di dalam tubuh diatas normal (Prince, 2002). Kolesterol dengan kadar 

yang normal berkisar kurang dari 200 mg/dl, sedangkan kadar kolesterol kisaran 

200-239 mg/dl mengarah ke kolesterol tinggi, jika kadar kolesterol lebih dari 240 

mg/dl atau sama sudah masuk dalam kolesterol tinggi. Kolesterol yang tinggi 

berhubungan erat dengan penyakit jantung seperti aterosklerosis. Aterosklerosis 

adalah keadaan dimana pembuluh darah tidak bisa mengalirkan darah dengan 

normal lagi akibat penumpukan lemak, dan monosit di dinding pembuluh darah 

arteri, sehingga kurangnya suplai oksigen dan nutrisi untuk dialirkan akibat 

penumpukan tadi pada arteri. Penyakit ini ditandai dengan munculnya pembesaran 

dari muskular arteri dan adanya disfungsi endotel. Hal tersebut mengakibatkan 

terbentuknya plak dan abnormalitas pada arteri sehingga aliran darah dan suplai 

oksigen turun (Aflikhah, S. 2019). Aterosklerosis pada aorta dapat menyebabkan 

terjadinya stroke atau emboli sistemik, gagal jantung, infark miokardium akut, 

dan angina pektoris (Iman S, 2004); (Casella et. al, 2006). 

Arteri merupakan tempat darah mengalir sehingga arteri dapat melebar dan 

mengecil atau berkontraksi dan dilatasi. Deposit massa kolagen, lemak, kolesterol, 

sisa kalsium yang terbuang, menimbulkan penebalan dan pengerasan dinding 

arteri adalah tanda tanda munculnya aterosklerosis, yang mengakibatkan 

kekakuan pada arteri (Jawien et al, 2004). Aorta merupakan struktur arteri 
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terbesar dalam tubuh, tekanan darah dan metabolik untuk kebutuhan jaringan 

merupakan faktor yang mempengaruhi ketebalan dan struktur dinding aorta 

(Mescher, 2016). Kolesterol yang tinggi juga menjadi faktor ketebalan dinding 

aorta (Siahaan, et al., 2013). Ciri khas dari pembentukan lesi aterosklerosis adalah 

Ox-LDL (Low Density Lipoprotein Oxidation) difagosistosis oleh makrofag 

sehingga terbentuk sel busa. (Vascular smooth muscle cells) VSCM juga akan 

aktif seiring adanya Ox-LDL (Tavakoli and Sadeghi, 2009). Setelah itu makrofag 

dab VSMC akan berpindah ke tunica intima yang ada di pada pembuluh darah 

arteri. VSMC juga menghasilkan kolagen yang akan menjadi plak aterosklerosis 

(W. van Lammeren, et al., 2011). Mengkonsumsi lemak tinggi dapat 

menyebabkan tingginya kolesterol dalam darah. Sehingga peningkatan kolesterol 

menyebabkan peningkatan LDL yang akan masuk dalam arteri. Pemberian 

makanan tinggi lemak juga bisa menyebabkan terjadinya aterosklerosis yang 

ditandai dengan adanya penebalan aorta dan luas area kolagen (Lee et al. 2011).  

Fakta mengenai ulasan tersebut mendorong munculnya penelitian 

mengenai bahan alam yang efektif dan aman untuk menurunkan kadar kolesterol 

dalam tubuh. Beberapa bahan alam yang dikenal memiliki efek 

antihiperkolesterolemia adalah daun sirsak atau Annona muricata L dan Kulit 

Buah Naga Merah atau Hylocereus polyrhizus. Dimana penggunaan daun sirsak 

masih kurang efektif hanya sekedar dengan cara menyeduh air rebus daun sirsak 

lalu diminum padahal daun sirsak memiliki khasiat menurunkan kolesterol 

(Redaksi Trubus, 2012). Dan Kulit Buah Naga merah juga yang jumlah cukup 

banyak bahkan hampir sebanding dengan buahnya, namun banyak orang yang 

tidak memanfaatkannya dan hanya membuang begitu saja. Padahal manfaat kulit 

buah naga lumayan banyak seperti dapat menurunkan kolesterol dan memiliki 

antioksidan yang tinggi (Kanner, 2001). Penelitian sebelumnya juga 

menggunakan kulit buah naga merah sebagai obat antihiperkolesterolemia dengan 

dosis efektif yaitu 400 g/kg BB pada manusia (Hadi NA, 2012) dimana 400 g/kg 

BB manusia dikonversi menjadi berat badan tikus yaitu 200 gram sehingga 400 x 

0,018 = 7,2 gram sediaan basah dan jika dikeringkan akan didapatkan 0,72 gram 

lalu diseduh dalam 3,6ml air sehingga dosis yang diberikan adalah 200 mg/ml, ini 
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merupakan dosis rendah, dosis kedua yaitu 400 mg/ml (7,2ml) dan ketiga 800 

mg/ml (14,4 ml) (Faadlilah N, 2016). Sedangkan penelitian sebelumnya untuk 

dosis daun sirsak yang digunakan adalah 100, 200 dan 300 mg/ml hari 

(Wurdianing et al, 2011). Kombinasi antara ekstrak daun sirsak dan kulit buah 

naga merah sangatlah bagus melihat keduanya memiliki kandungan senyawa 

antioksidan yang bagus (Uzlifah U. 2014). Sehingga peneliti ingin 

menggabungkan kedua bahan alami tersebut untuk dapat melihat efektivitas 

kombinasi dalam menurunkan kadar kolesterol, dimana disini peneliti 

menggunakan Tikus yang telah diinduksi oleh telur puyuh. Pemilihan telur puyuh 

untuk dijadikan induksi hiperkolesterolemia pada tikus didasarkan pada tingkat 

kandungan kolesterol yang sangat tinggi pada telur puyuh sehingga dipilihlah 

telur puyuh sebagai induksi kepada hewan uji tikus (Bambang, 2003). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tikus jantan yang berjumlah 25 ekor diinduksi 

Telur puyuh 2ml/hari dan PTU 0,02% dengan dosis 10 mg/kg BB Tikus dalam 

suspensi Na CMC 0,5%. Lalu akan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu (kelompok I 

kontrol negatif Na CMC 0,5%, kelompok II positif Simvastatin 18mg/kg BB 

tikus, kelompok III IV V ekstrak kombinasi perbandingan dosis kulit buah naga 

merah: daun sirsak, 200:100 150:150 dan 100:200mg/kg BB tikus. pengambilan 

dosis kombinasi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan untuk 

kontrol negatif diberikan Na CMC 0,5% terus menerus hingga akhir. Dan 

kelompok kontrol positif diberikan obat Simvastatin dimana simvastatin 

merupakan obat standar dari hiperkolesterolemia yang biasa digunakan dan 

menjadi pilihan pertama. Untuk penginduksian selain diberikan telur puyuh 

pemberian PTU juga dilakukan PTU adalah pembantu dalam kenaikan kadar 

kolesterol pada tikus yang diberi juga induksi telur puyuh. Dari penjelasan di atas, 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang gambaran histopatologi arteri 

koronaria, elastisitas dari lumen aorta tikus dan juga menghitung diameternya 

serta melihat gambaran histopatologi lumen aorta tikus yang telah diinduksi 

hiperkolesterolemia dan diberikan kombinasi ekstrak dengan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan landasan atau acuan tambahan bagi peneliti selanjutnya yang 

berminat dalam bidang ini. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki efek terhadap penurunan klasifikasi 

pembuluh darah aorta tikus yang telah diinduksi hiperkolesterolemia? 

2. Apakah kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki efek terhadap elastisitas aorta pada tikus 

yang diinduksi hiperkolesterolemia? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan 

kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap gambaran histopatologi 

aorta dari tikus yang diinduksi hiperkolesterolemia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitas dari kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

dan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap penurunan klasifikasi 

pembuluh darah aorta pada tikus yang diinduksi hiperkolesterolemia. 

2. Mengetahui efektivitas dari kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

dan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap elastisitas aorta pada 

tikus yang diinduksi hiperkolesterolemia melalui pengukuran kadar kolagen 

jaringan aorta. 

3. Mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dan 

kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap gambaran histopatologi 

aorta dari tikus yang diinduksi hiperkolesterolemia. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui aktivitas anti hiperkolesterolemia dari 

kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dan kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan daun sirsak (Annona 

muricata L) dan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 

 

 


